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Kawasan Komersial Pasar Pusat Salatiga selama ini merupakan suatu tempat induk pelayanan 
kebutuhan sehari-hari dalam jangkauan pelayanan skala kota maupun regional di kota disekitarnya. Kondisi 
kawasan Pasar Pusat Salatiga yang semakin berkembang juga merupakan dampak dari peningkatan 
peranan fungsi pelayanan dari Kota Salatiga itu sendiri sebagai kota transit dan kota jasa yang turut 
meningkatkan mobilisasi dan demografi dari masyarakat Salatiga. Lokasi tersebut pada mulanya merupakan 
pasar tradisional namun seiring dengan proses modernisasi, lokasi kawasan disekitar pasar telah mengalami 
perluasan kawasan perdagangan dengan terdapat pasar modern di sekitarnya. Lokasi tersebut saat ini turut 
mengalami perubahan fungsi ruang dilihat dari beberapa dimensi waktu dengan fungsi berbeda pada setiap 
waktunya. Seperti pada lokasi yang digunakan sebagai pasar pagi pada dini hari hingga tempat jualan 
makanan bagi sektor informal (PKL)  pada malam harinya. Dengan begitu kawasan tersebut telah memiliki 
penggunaan fungsi ruang hampir selama 24 jam dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat. 
Kegiatan Pasar yang terjadi pada malam hari, sebagian besar digunakan oleh aktivitas sektor informal di 
ruang publik seperti depan pertokoan dan jalan. Lokasi yang digunakan aktivitas informal tersebut,  pada 
siang harinya digunakan sebagai aktivitas perdagangan/ jasa formal. 
Melihat kondisi seperti itu maka penelitian ini bertujuan pada mengkaji bagaimanakah 
karakteristik pemanfaatan ruang dan aktivitas perdagangan informal pada malam harinya dan  kemudian 
pengaruhnya  terhadap kegiatan pasar formal pada siang harinya. Pengaruh kegiatan ini lebih menekankan 
pada bentuk interaksi aktivitas perdagangan informal pada malam harinya dengan kegiatan formal siang 
hari dilihat melalui implikasi yang diberikan oleh kegiatan malam harinya. Semisal apakah kegiatan tersebut 
menguntungkan, merugikan atau bahkan tidak memberikan dampak sama sekali. Subjek kegiatan komersial 
siang hari adalah pedagang formal yang memiliki tempat dari penggunaan ruang yang absah. 
Penelitian ini pada dasarnya menggunakan paradigma pendekatan positivistik yang mendasarkan 
teori alat bantu bagi pengujian empiris bukan pada penciptaan teori dan menekan pada hal-hal yang bersifat 
kongkrit, uji empiris dan fakta-fakta yang nyata. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode 
kuantitatif  sebagai metode dalam mengkaji dampak penggunaan ruang secara fisik oleh sektor informal dan  
hubungan interaksi suatu objek penelitian satu dengan yang lainnya. Pada dasarnya penelitian ini juga lebih 
menekankan pada observasi lapangan sebagai strategi dalam pengumpulan informasi di lapangan yang 
dapat menunjukan secara langsung bagaimana bukti kejadian dalam  menggambarkan, memaparkan, 
menuliskan, dan melaporkan keadaan suatu objek/peristiwa sesuai realitas yang ada. Sedangkan alat bantu 
kuesioner digunakan dalam melihat bagaimana pola hubungan interaksi yang terjadi di lapangan dilihat 
dari subjek penelitian.  Teknik sampling menggunakan teknik “Simple random sampling” dan “Stratified 
random sampling”. 
Melalui penelitian ini, telah diketahui bagaimana bentuk interaksi perdagangan formal siang dan 
informal malam di Pasar Pusat Kota Salatiga. Berdasarkan rangkaian proses analisis hubungan aktivitas 
formal dan informal yang terjadi di Pasar Pusat Salatiga adalah akomodatif. Bentuk akomodatif ini 
merupakan interaksi yang menyatakan bahwa sektor formal tidak merasa diuntungkan maupun dirugikan 
dari adanya aktivitas informal malam di depan lokasinya. Namun pada sektor jasa terjadi hubungan yang 
merugikan (parasialisme) dari adanya aktivitas informal malam. Hubungan merugikan ini lebih dikarenakan 
oleh bekas kejadian pasar pagi yang memiliki ceceran sampah di lokasi aktivitas jasa pada siang harinya. 
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1.1. Latar Belakang 
1.1.1 Pasar Sebagai Obyek Refleksi Peradaban Aktivitas Masyarakat Kota  
Perkembangan merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam suatu masyarakat karena 
adanya pertumbuhan sehingga mempengaruhi dinamika maupun tatanan dari masyarakat tersebut 
(Daldjoeni, 1992). Perkembangan senantiasa akan terjadi dalam kehidupan masyarakat merupakan 
suatu proses yang berlangsung secara kontinyu atau tahap demi tahap. Proses ini tidak mengandung 
hukum  maupun norma yang mengikatnya sehingga perubahan tidak dapat diramalkan. 
Perkembangan masyarakat sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor pertumbuhan penduduk 
dan kemajuan teknik. Faktor tersebut berpengaruh akan terjadinya suatu perkembangan karena 
tuntutan akan perubahan dari suatu adanya kebutuhan (needs) sebagai imbas heterogenitas jumlah 
penduduk yang semakin meningkat.  
Perkembangan masyarakat dalam suatu kota juga tidak terlepas dari adanya suatu proses 
migrasi dan urbanisasi. Urbanisasi berpengaruh terhadap perubahan sosial masyarakat perkotaan. 
Urbanisasi merupakan suatu proses pengkotaan yang dialami oleh suatu kawasan dengan diikuti 
adanya migrasi atau masuknya penduduk pedesaan ke dalam kota serta perubahan perilaku 
masyarakat rural (dalam sektor agraris) menjadi masyarakat urban (Bresse dalam Daldjoeni, 1992: 
39). Urbanisasi dipandang sebagai bentuk dari proses perkembangan masyarakat di perkotaan 
karena perannya  sebagai proses pengkotaan fisik, ekonomi dan pengkotaan mental. Proses 
pengkotaan fisik ditandai dengan perubahan kepadatan dan tata guna lahan nonagraris seperti pada 
kegiatan industri, permukiman dan perdagangan jasa. Sedangkan pada pengkotaan mental berkaitan 
dengan nilai-nilai serta kebiasaan hidup penduduk kota yang menciptakan heterogenitas kebutuhan 
penduduk perkotaan. Pengkotaan mental ini merupakan perubahan kebiasaan masyarakat perkotaan 
oleh karena urbanisasi dipandang dari segi sosial yang sebelumnya bercirikan masyarakat agraris 
menjadi masyarakat bercirikan perkotaan. Migrasi dan urbanisasi juga menyebabkan masalah 
pertumbuhan penduduk yang tinggi  dan membawa konsekuensi terhadap bertambahnya proporsi 
kerja. Peluang dan kesempatan kerja yang terjadi pada suatu perkotaan tidak diikuti dengan 
kegagalan masuk pada sektor formal sehingga mengakibatkan bertambahnya pengangguran. 
Tenaga kerja yang tidak tertampung pada sektor formal kemudian mengusahakan pekerjaan bagi 
mereka sendiri atau bekerja pada perusahaan keluarga kecil dan kemudian lebih dikenal dengan 
sektor informal (Todaro, 1997). Menurut Suprapto dalam Subrata (2008), pertumbuhan penduduk 
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kota dan sedikitnya peluang kerja akan mempengaruhi masyarakat untuk melakukan kegiatan 
komersial  pada lahan terbuka di tepi jalan yang dianggap tempat paling mudah untuk melakukan 
kegiatan komersial. Sehingga pada kawasan komersial koridor mampu memunculkan ruang kerja 
bagi sektor informal. 
Pasar saat ini juga merupakan suatu objek yang dapat dilihat keberadaannya dalam 
merefleksikan pengaruh dari adanya proses perkembangan dan urbanisasi suatu kota. Dalam proses 
urbanisasi, seseorang juga akan meningkatkan sektor ekonomi dan penggunaan ruang dalam 
lingkungan pusat kota. Perkembangan suatu pasar pada awalnya dipengaruhi oleh kebutuhan 
seseorang yang berbeda sehingga seseorang perlu mengupayakan dan mengusahakan apa yang 
dibutuhkannya melalui pertukaran barang dan menempati tempat terbuka dan strategis. Pasar terus 
berkembang setelah dikenal nilai tukar barang (uang) dan kemudian berkembang menjadi pasar 
tradisional yang menempati tempat permanen. Dalam kegiatan pasar tradisional dikenal adanya 
pasar harian dan periodik (pasar legi, kliwon, pon dan sebagainya). Namun saat ini pada skala kota 
pasar telah berkembang menjadi pasar yang kegiatannya berlangsung secara dinamis akibat dari 
peningkatan kebutuhan masyarakat.  
Peran dan perkembangan pasar saat ini dalam skala makro mampu menunjang 
peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) dan dalam skala mikro pasar mampu menunjang 
kegiatan perekonomian masyarakat sekitar dan meningkatakan interaksi sosial di dalamnya. Dalam 
suatu pasar aktivitas utama berupa perdagangan dan jasa, dimana kegiatan ini telah terbagi menjadi 
dua macam yaitu perdagangan dan jasa dalam sektor formal dan informal. Dalam sektor formal 
kegiatan pasar yang semakin ramai dapat mempengaruhi kebutuhan ruang dan perkembangan 
penggunaan ruang yang semakin meningkat. Dalam sektor informal, faktor keramaian dan 
peningkatan kegiatan pasar dapat mempengaruhi kebutuhan ruang yang semakin meningkat pula 
namun ruang yang digunakan dalam sektor ini membedakan dengan sektor informal, yaitu sektor 
informal lebih menekankan pada penggunaan yang semestinya digunakan sebagai ruang publik 
untuk tempat usaha mereka. Pasar dalam sektor informal merupakan lahan masyarakat bagi 
penampungan lapangan pekerjaan dan tenaga kerja dalam suatu kota (Dewar dan Vannesa, 1990). 
 
1.1.2 Kota Salatiga Sebagai Locus Peradaban Masyarakat 
Kota Salatiga merupakan kotamadya yang terletak pada pertengahan  jalur utama 
Semarang - Solo dan kota lain di wilayah selatan Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kondisi wilayah 
tersebut mempengaruhi Kota Salatiga dikatakan sebagai kota transit dan kota persinggahan 
didukung dengan kondisi alamnya yang sejuk dan ditunjukan dengan keberadaan 2 hotel 
berbintang. Sehingga hal tersebut akan memberikan pergerakan tinggi dari arah luar ke Kota 
Salatiga. Selain itu, Kota Salatiga juga dikenal sebagai kota jasa seperti pendidikan dengan 
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terdapatnya salah satu universitas swasta terkemuka di Indonesia. Kondisi tersebut merupakan 
suatu  faktor penarik bagi adanya proses urbanisasi, ditandai oleh kepadatan bangunan yang 
semakin terbangun dan heterogenitas masyarakat Salatiga yang berasal dari segala daerah baik dari 
daerah Jawa Tengah maupun berbagai daerah di Indonesia yang memiliki kebiasaan dan budaya 
masing-masing sehingga mempengaruhi heterogenitas kebutuhan yang semakin meningkat dan 
variatif. Tingkat urbanisasi yang mempengaruhi kegiatan ekonomi sosial dan pembangunan di 
Salatiga dapat ditunjukan dengan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi. Firman dalam Rata 
(2008) memperlihatkan bahwa ada kecenderungan terjadinya penurunan rata-rata laju pertumbuhan 
penduduk tahunan di seluruh kota di Jawa antara tahun 1990-1990 dan 1990-2000. Dari 19 kota 
wilayah yang diamati hanya Kota Bogor (0,94% menjadi 10,98%) Sukabumi (0,87% menjadi 
7,98%) dan Salatiga (1,34% menjadi 4,54%) yang mengalami peningkatan rata-rata laju 
pertumbuhan penduduk tahunan. 
Perkembangan Kota Salatiga yang semakin berkembang ditandai dengan pembangunan-
pembangunan baru kawasan perumahan permukiman serta kawasan komersial. Kawasan komersial 
di Salatiga yang semakin berkembang dan meluas ditandai dengan semakin banyaknya 
perdagangan pada Jalan Jenderal Sudirman. Koridor jalan tersebut saat ini merupakan pusat kota 
sebagai pusat perdagangan dimana pada kawasan tersebut terjadi penumpukan segala bentuk 
aktivitas perdagangan dan jasa yang semakin terekspansi. Pada mulanya kawasan di sekitar koridor 
Jalan Jenderal Sudirman tersebut memiliki pusat aktivitas utama bagi masyarakat Salatiga yaitu 
sebagai pusat lokasi perdagangan melalui keberadaan Pasar Tradisional Salatiga dalam skala lokal 
maupun regional. Namun seiring dengan perkembangan zaman dan proses modernisasi, kawasan 
tersebut mengalami kulturisasi fungsi yang tidak digunakan hanya sebagai kawasan pasar 
tradisional namun menjadi kawasan komersial dengan terdapatnya pasar modern disekitar yang 
ditandai dengan menjamurnya pertokoan serta terdapatnya mall dan hotel pada sepanjang jalan 
tersebut namun tetap dengan satu fungsi yaitu perdagangan dan jasa. Selain itu perkembangan 
aktivitas kawasan di Kota Salatiga juga mengalami perluasan penggunaan ruang yang semakin 
terekspansi waktu operasionalnya.  
Penggunaan fungsi ruang dan waktu operasional kawasan di Pasar Pusat Salatiga
1)
 atau 
Jalan Jenderal Sudirman (main entrance) kini mengalami pergeseran. Bentuk transformasi ruang-
waktu tersebut merupakan ciri utama dari modernisasi kehidupan manusia (Giddens, 1979).  
Pergeseran ruang-waktu tersebut dapat terlihat dengan pelayanan kawasan yang memberikan akses 
terhadap masyarakat hampir selama 24 jam (nonstop) dengan menempati kawasan sama yaitu 
sepanjang koridor tersebut namun dengan pengklasifikasian fungsi ruang yang berbeda pada setiap 
waktunya karena adanya manajemen waktu operasional bagi pedagang yang akan berjualan pada 
kawasan tersebut. Kawasan Pasar Pusat Salatiga terbagi menjadi beberapa jenis pasar didalamnya 
1) Pasar Pusat Salatiga terletak di sepanjang koridor Jenderal Sudirman dan terdapat jenis pasar di koridor tersebut 
diantaranya terdapat Pasar Raya I, Pasar Raya II, Pasar Tamansari Shopping Centre, Pertokoan Makutoromo, Mal 
Tamansari 
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diantaranya terdapat pasar tradisional dengan jam operasional dari pagi hingga sore, pasar modern 
(berupa pertokoan, supermarket dan mall) dengan jam operasional dari pagi hingga malam, PKL 
kuliner dengan jam operasional dari malam hingga pagi, serta pasar pagi (hampir serupa dengan 
pasar tradisional) dengan jam operasional dini hari. Dari adanya beberapa jenis pasar berdasarkan 
komoditas yang ditawarkan bukan menjadi hambatan untuk mematikan pasar tradisional namun 
kondisi tersebut seharusnya dapat bersinergi membentuk suatu kawasan yang memiliki akses 
pelayanan selama 24 jam dan turut mengembangkan/ mengekspansi fungsi kawasan perdagangan 
dan jasa disekitarnya oleh karena tingginya tingkat demand dan animo masyarakat ke pasar 
tersebut.  
Terdapatnya berbagai aktivitas perdagangan dan jasa di satu kawasan dalam akses 
pelayanan 24 jam, maka kawasan tersebut juga berdampak pada meningkatnya penggunaan ruang, 
perilaku dan interaksi sosial masyarakat di dalamnya sebagai bentuk pemanfaatan ruang dalam 
dinamika masyarakat urban. Hal tersebut tentunya juga telah mengindikasikan bahwa pasar 
tersebut telah mengalami pergeseran fungsi ruang dan waktu yang sebagaimana mestinya pasar 
memiliki batas ruang dan waktu oleh karena proses modernisasi. Selain itu kondisi tersebut juga 
tercipta karena adanya demand dari masyarakat, karena kondisi tersebut sampai saat ini telah 
berlangsung di Pasar Pusat Salatiga ditandai dengan keberlangsungan dan kebertahanan kegiatan 
perekonomian yang bergantung pada suplai dan demand. 
Berdasarkan kondisi diatas, maka akan dilakukan penelitian mengenai kajian penggunaan 
ruang kawasan Pasar Pusat Salatiga pada malam harinya (diluar jam operasional pasar pukul 18.00 
- 06.00 WIB)  melalui aktivitas didalamnya dari segi penjual yang nantinya berpengaruh terhadap 
kegiatan pasar pada jam operasional pasar yang semestinya (pukul 06.00 - 18.00 WIB)
2)
. Melihat 
fenomena tersebut maka penelitian ini  diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 
implikasi dari kegiatan perdagangan pasar informal yang cenderung terjadi pada malam hari 
terhadap  pelaku kegiatan formal yang terjadi pada siang harinya atau jadwal semestinya pasar 
tersebut beroperasional. Dari kondisi tersebut nantinya diharapkan penelitian ini dapat  dijadikan 
sebagai pertimbangan pengembangan kota terhadap pemenuhan kebutuhan fasilitas perdagangan 
pada kawasan perkotaan lebih lanjut pada sektor informal malam harinya yang disesuaikan dengan 
karakter kebutuhan masyarakat yang berpengaruh terhadap struktur ruang dan guna ruang lebih 
lanjut pada kawasan sekitar. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Tingginya tingkat konsumsi dan pemanfaatan ruang sektor informal di kawasan 
komersial Pasar Pusat Salatiga juga didasari oleh heterogenitas penduduk maupun pendatang yang 
terdapat di Kota Salatiga salah satunya melalui proses urbanisasi. Hal tersebut dapat dikarenakan 
2) Pukul 06.00 – 18.00 WIB merupakan waktu yang ditentukan oleh Disperindagkop Kota Salatiga dalam kegiatan 
pertokoan (sektor formal) untuk beroperasional. (Hasil Wawancara, 2011) 
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oleh adanya Universitas Kristen Satya Wacana yang telah memberikan banyak mahasiswa 
pendatang dari luar salatiga sehingga memberikan sifat konsumerisme. Sifat konsumerisme 
masyarakat Kota Salatiga terhadap meningkatnya konsumsi dan pengeluaran dapat dilihat 
berdasarkan rata-rata pengeluaran penduduk yang pada tahun 2008 mengalami peningkatan sebesar 
46% dibandingkan pada tahun 2007.  Tingkat pengeluaran penduduk di Salatiga merupakan tingkat 
pengeluaran tertinggi ke-2 di Jawa Tengah setelah Kota Semarang  (Data BPS, 2008). Jenis 
pengeluaran ini lebih didominasi pada pengeluaran jenis makanan dan minuman jadi. Tingginya 
tingkat pengeluaran dalam suatu kota tentunya juga tidak terlepas dari adanya aktivitas 
perdagangan dan jasa yang terdapat di kota tersebut, salah satunya dapat dicontohkan oleh Kota 
Salatiga yang dipengaruhi dengan adanya pusat komersial dan perdagangan berupa Pasar Pusat 
Salatiga . Selain itu di kawasan pasar juga telah terbangun 2 hotel berbintang yaitu Hotel Wahid 
dan Hotel Le Beringin yang biasanya ramai digunakan sebagai penginapan bagi pendatang/ 
wisatawan dengan membawa sifat dan tujuan untuk menghabiskan uang dan refreshing dengan kata 
lain memberikan perilaku pola konsumtif yang cukup tinggi. Faktor tersebut merupakan faktor 
pendorong yang menyebabkan meningkatnya penggunaan ruang kawasan Pasar Pusat Salatiga pada 
malam harinya yang biasanya digunakan sebagai sektor informal dalam menyediakan dagangan 
berupa jajanan makanan (kuliner). 
Kawasan Pasar di pusat Kota Salatiga kini tidak hanya sebagai kawasan yang memiliki 
fungsi perdagangan dan jasa dengan terikat pada jam operasional terbatas, namun sekarang 
kawasan tersebut telah  mengalami pergeseran  waktu operasional dengan akses hampir selama 24 
jam. Fungsi pelayanan 24 jam tersebut juga tidak terbatas hanya dalam memberikan penawaran 
pada satu komoditas saja namun juga memiliki berbagai macam komoditas yang ditawarkan seperti 
terdapat berbagai jenis pasar didalamnya. Pasar tradisional, pasar modern, pasar PKL malam dan 
pasar pagi telah bersinergi dalam satu kawasan sehingga membentuk suplai yang tinggi terhadap 
jenis komoditas yang ditawarkan. Kondisi tersebut juga didukung dengan adanya demand 
masyarakat yang tinggi akan akses tersebut terlihat dengan semakin berkembangnya pasar PKL 
yang menjajakan makanan pada malam harinya dan adanya pasar pagi yang menjual bahan-bahan 
pangan mentah pada dini hari hingga pagi harinya. 
Melihat kondisi seperti itu maka timbul suatu pertanyaan penelitian atau research 
question yaitu Bagaimanakah Pemanfaatan Ruang dan Aktivitas Pasar Informal Pada Malam 
harinya dan kemudian Bagaimanakah Bentuk Interaksinya Terhadap Sektor Formal pada 
Siang Harinya?  Research question yang akan digali dalam penelitian ini menekankan pada dasar 
penelitian mengenai keberadaan kegiatan pasar informal pada malam harinya yang kemudian 
berpengaruh terhadap penggunaan ruang pasar pada siang harinya oleh pelaku sektor formal dilihat 
melalui implikasi interaksi yang diberikan oleh kegiatan malam harinya. Semisal apakah kegiatan 
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tersebut menguntungkan, merugikan atau bahkan tidak memberikan dampak sama sekali pada 
interaksi yang terjadi. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kajian mengenai peran dan 
respon yang dihasilkan oleh sektor ekonomi informal pada malam hari dalam mempengaruhi 
dinamika kegiatan sektor formal di Pasar Pusat Salatiga pada siang harinya. Penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat dalam pengkajian pemanfaaatan ruang malam hari yang rata-rata 
didominasi oleh penggunaan sektor informal dengan bangunan nonpermanen dan menggunakan 
ruang publik.  
 
1.3. Tujuan Dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji peranan dan pola operasional Pasar Pusat 
Salatiga pada sektor informal di malam hari terkait dengan pemanfaatan ruangnya serta dampaknya 
dalam bentuk interaksi terhadap sektor formal pasar di siang harinya (waktu jam operasional). 
Objek yang dijadikan kegiatan komersial siang hari adalah pedagang formal yang memiliki tempat 
dari penggunaan ruang yang absah berupa bagunan permanen.  
 
1.3.2 Sasaran 
Adapun sasaran yang harus ditempuh untuk mewujudkan tujuan adalah: 
1. Mengidentifikasi karakteristik kegiatan formal pada siang hari (pada  jam operasional 
pasar) 
2. Mengidentifikasi karakteristik kegiatan perdagangan informal pada malam hari 
3. Analisis aktivitas dan pemanfaatan ruang oleh pedagang informal pada malam hari 
4. Analisis dampak aktivitas dan pemanfaatan perdagangan informal malam hari 
5. Analisis bentuk interaksi dampak kegiatan perdagangan informal malam hari terhadap 
sektor formal pada siang harinya 
 
1.4. Ruang Lingkup 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian adalah Kota Salatiga. Kota Salatiga saat ini tengah 
menghadapi transisi perubahan perilaku sosial masyarakat yang dalam masyarakat kotanya tidak 
mengenal batasan waktu lagi untuk beraktivitas. Kawasan yang akan dikaji adalah Kawasan 
Komersial Pasar Pusat Salatiga (sepanjang Jalan Jenderal Sudirman) yang memiliki aktivitas 
pelayanan selama 24 jam pada titik lokasi Kawasan Pasar Raya I dan Koridor sepanjang pertokoan 
Shopping Centre
3)
. Adapun dasar pertimbangan pemilihan lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 
3) Lokasi berdasarkan Review DED Kota Salatiga, kawasan tersebut termasuk dalam penggal 1 dan 2 Jalan Jenderal 
Sudirman 
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1. Peran dan fungsi pasar di pusat Kota Salatiga memiliki fungsi sebagai induk pelayanan 
komoditas dan kebutuhan dalam skala lokal maupun regional.  
2. Kawasan sekitar pasar sebagai faktor utama dari tempat bertemunya segala interaksi sosial 
dan ekonomi masyarakat perkotaan dalam dinamika sektor formal dan informal. 
3. Lokasi terdapatnya penggunaan ruang informal pada malam hari, dini hari dan pagi hari. 
 Untuk lebih jelas mengenai wilayah studi dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
 
 
Sumber: Google Earth, 2010 
 
Gambar 1.1 
Peta Udara Koridor Jalan Jenderal Sudirman 
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Sumber: RTRW Salatiga, 2010 
 
 Gambar 1.2 
Peta Koridor Jalan Jenderal Sudirman Salatiga 
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi pada penelitian ini bertujuan pada pembatasan materi yang akan 
dibahas dengan tujuan agar pembahasan tidak terlalu meluas dan disesuaikan dengan kemampuan 
peneliti. Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 
1. Karakteristik Sektor Formal Kawasan Pasar siang Hari 
Sektor formal di siang hari ini merupakan sektor yang nantinya akan dilihat bentuk 
interaksinya. Namun pada karakteristik pembahasan dibatasi hanya pada jenis sektor 
formal siang hari yang bergerak dalam bidang jasa atau perdagangan. Selain itu juga akan 
dilihat waktu operasional aktivitas dari sektor formal tersebut.  
2. Karakteristik Sektor Informal Malam Hari 
Karakteristik ini meliputi karakteristik dari pedagang informal di malam harinya, meliputi: 
 Karakteristik umum jenis komoditas, lama berjualan, ruang yang digunakan, sarana 
yang digunakannya serta besaran ruang aktivitasnya. 
 Legalitas dan perijinan, bermaksud untuk melihat karakteristik sektor informal 
yang memiliki keabsahan atau kelegalan lokasi atau merupakan jenis pelaku sektor 
liar. 
3. Pemanfaatan ruang kawasan pasar pada malam hari dan dampak aktivitasnya dari sektor 
informal 
Kegiatan perdagangan pasar malam hari merupakan implikasi dari perubahan fungsi waktu 
dan pelayanan yang telah diberikan oleh kawasan komersial sebagai tempat bagi 
pemenuhan kebutuhan dan keinginan masyarakat modern. Kegiatan ini merupakan 
pemenuhan kebutuhan maupun keinginan dari masyarakat kota yang semakin kompleks 
dan mendesak. Adapun materi yang akan dikaji meliputi: 
 Preferensi penggunaan seseorang terhadap kawasan komersial beserta preference 
pointnya 
 Pola persebaran lokasi yang dilakukan oleh pedagang dalam mengakomodir 
penggunaan ruang kebutuhan kegiatan  pada penggunaan kawasan  
 Dampak dari aktivitas informal malam hari yang berpengaruh terhadap 
penggunaan ruang oleh sektor formal siang harinya. 
4. Bentuk Interaksi aktivitas sektor formal siang dan aktivitas sektor informal malam harinya. 
 Interaksi mutualisme, saling menguntungkan antara kedua belah pihak (sektor 
formal dan informal) 
 Interaksi parasialisme, merugikan salah satu pihak (sektor formal) namun disatu 
sisi pihak (sektor informal) diuntungkan 
10 
 
 Interaksi konflik, perselisihan antara kedua belah pihak (sektor formal vs sektor 
informal) 
 Akomodatif, sektor formal lebih bersikap tidak bermasalah dari adanya sektor 
informal karena tidak berpengaruh sama sekali baginya. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah mengetahui bahwa pasar tradisonal 
tidak hanya dapat berpengaruh terhadap struktur ruang kota secara fisik namun juga berdampak 
pada kegiatan sosial bagi masyarakat perkotaan yang terjadi akibat dinamika sosial dan ekonomi 
yang terus berlangsung menuntut suatu transformasi bagi tatanan kehidupan masyarakat. Hal 
tersebut akan dibuktikan melalui kondisi yang terjadi bahwa pelayanan pasar telah mengalami 
pergeseran fungsi ruang dan waktu yang tidak terbatas atau terpatok oleh suatu norma namun terus 
berjalan mengikuti peradaban yang ada akibat heterogenitas masyarakat perkotaan sehingga 
menciptakan suatu kompleksitas pemenuhan kebutuhan yang semakin konsumtif. Dengan adanya 
kegiatan perdagangan khususnya pada sektor informal malam hari di Kawasan sepanjang Jalan 
Jenderal Sudirman nantinya akan diketahui bagaimana aktivitas yang terjadi pada sepanjang 
koridor yang biasanya pedagang memiliki motivasi khusus berkegiatan malam hari. Aktivitas yang 
terjadi pada malam hari tersebut nantinya ingin diketahui bagaimana pengaruh kegiatan 
perdagangan tersebut berdampak pada kegiatan perdagangan formal siang harinya dengan 
mengetahui respon pedagang tersebut terhadap bentuk interaksi yang dihasilkan. Adapun manfaat 
yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Menciptakan pemahaman bagi perencanaan kota yang tidak hanya terbatas pada 
aktivitas formal dengan waktu yang terpaku selama waktu kerja (pagi-siang) namun 
perencanaan yang komprehensif selama 24 jam.  
 Menciptakan perencanaan suatu kota dengan menterkaitkan dua aspek yang berbeda 
antara sektor formal dan informal terhadap eksisitensinya. 
 Sebagai referensi bagi instansi pemerintah terkait pemahaman pentingnya hubungan 
antar stakeholder (formal dan informal) dengan melihat hubungan dari keduanya 
sehingga mampu menciptakan perencanaan ruang lebih lanjut dilihat dari dinamika 
sosial-ekonomi-keruangan masyarakat perkotaan melalui eksistensi sektor informal.  
 
1.6. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan alur pikir dilakukan mulai dari latar belakang yang mendasari, 

































Interaksi  makna 
ruang-waktu 
Munculnya aktivitas perdagangan informal 
diluar operasional aktivitas formal 
Pasar tradisional sebagai komponen utama 
pembentuk struktur ruang kota 
Aglomerasi dan Ekspansi kawasan komersial  
Munculnya pasar modern dan telah 
bergabung menjadi satu kawasan dengan 
pasar tradisional  
Tidak adanya batasan fungsi ruang dan 
batasan operasional kawasan sebagai pusat 
komersial  
Penggunaan ruang  kawasan komersial pasar hampir selama 24 jam (nonstop)  
Kota Salatiga merupakan kota yang 
tengah mengalami urbanisasi  
Heterogenitas dan modernisasi 
masyarakat urban 





- Waktu operasional 
- Jenis Perdagangan / 
Jasa 
Pemanfaatan Ruang Aktivitas 
Kawasan Pasar Pada Malam  
 Preferensi lokasi 
 Pemanfaatan ruang aktivitas 
 Interaksi waktu dan ruang 
aktivitas  
Karakterisktik perdagangan 
informal malam hari 
- Waktu operasional 
- Karakteristik pedagang 
- Legalitas pedagang 
Analisis dampak kegiatan dan pemanfaatan ruang komersial malam hari 
terhadap  interaksi pedagang pasar formal pada siang harinya 
 
 
Bentuk interaksi antara pedagang kegiatan formal siang hari dan 
kegiatan perdagangan informal malam hari pada Koridor Jalan 
Jenderal Sudirman (Pasar Pusat Salatiga) 
 
Bagaimanakah Karakteristik Pemanfaatan Ruang Kegiatan Pasar Informal Pada Malam harinya dan 










1.7. Metodologi Penelitian 
1.7.1 Pendekatan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan pada mengkaji peran aktivitas kawasan komersial 
pasar yang memiliki akses pelayanan malam hari terhadap segala bentuk kegiatan dan pemanfaatan 
ruang yang terjadi. Peran ini juga meliputi bentuk interaksi penggunaan ruang aktivitas informal 
malam terhadap ruang aktivitas formal kawasan pasar di siang harinya. Aktivitas komersial di 
kawasan pasar malam hari ini pada umumnya digunakan oleh sektor informal, maka penekanan 
penelitian ini difokuskan pada pola aktivitas informal malam sebagai perilaku pemanfaatan ruang 
publik yang sebenarnya turut meningkatkan keberjalanan kegiatan dalam menyokong 
perekonomian daerah. Selanjutnya bagaimana kegiatan perdagangan informal di malam hari 
tersebut berimbas pada bentuk interaksi aktivitas perdagangan pada siang harinya (formal) 
terkhusus terhadap lokasi dimana mereka berkegiatan. Perumusan variabel penelitian dalam 
aktivitas kawasan perdagangan terklasifikasi dalam sifat dan ruang lingkupnya. Pola pelayanan 
kawasan yang hampir memiliki kegiatan 24 jam, mengidentifikasi penelitian ini termasuk dalam 
penelitian yang berfokus dalam melihat aktivitas kawasan dan pemanfaatan ruang pada khususnya 
melihat suatu sistem mempengaruhi perkembangan dan interaksi yang terjadi di dalamnya.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data yang dikumpulkan melalui 
kuantitatif, dengan pengumpulan data di lapangan yang dilakukan dengan cara kajian dokumen, 
observasi lapangan, kuesioner, dan wawancara. Wawancara merupakan alat sebagai pendukung 
dari cara pengumpulan data dan informasi yang lebih lengkap dan tepat terhadap orang yang 
dianggap sebagai key person atau pembuat kebijakan. Data-data yang diperoleh dari kajian 
dokumen, Data yang berupa angka dianalisis secara pendeskripsian atau secara deskriptif. Data dan 
informasi yang diperoleh melalui kuesioner diolah melalui distribusi frekuensi dan kemudian 
dideskripsiakan melalui deskriptif kuantitaif. Sedangkan untuk data yang diperoleh dari wawancara 
dianalisis secara deskriptif. Dalam pengolahannya, keterangan yang didapatkan melalui observasi, 
kuesioner dan wawancara tersebut dapat disajikan dalam bentuk paraphrase berupa narasi yang 
menerangkan keterangan dari kejadian ataupun responden dan narasumber sebagai juri kunci untuk 
mencari tahu apa yang terjadi pada lokasi studi dan menjelaskan gambaran tentang kasus empiris di 
lapangan.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini lebih menekankan pada positivisme, 
yang pada intinya menekan pada hal-hal yang bersifat kongkrit, uji empiris dan fakta-fakta yang 
nyata. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendekatan penelitian ini bermaksud untuk 
menguji teori dan bukan menciptakan teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar 




1.7.2 Metode Penelitian  
Penelitian mengenai bentuk interaksi  aktivitas komersial pasar formal siang hari dan 
aktivitas informal malam hari di Pasar Pusat Salatiga memiliki beberapa sasaran yang digunakan 
untuk mengidentifikasi kasus yang ada sehingga dapat dirumuskan suatu penyediaan ruang yang 
ada. Sasaran tersebut meliputi identifikasi karakteristik kegiatan komersial sektor formal pada siang 
hari (pada  jam operasional pasar),  identifikasi karakteristik kegiatan informal pada malam hari, 
analisis aktivitas dan pemanfaatan ruang oleh pedagang informal pada malam hari, analisis dampak 
aktivitas dan pemanfaatan perdagangan informal malam hari, dan analisis bentuk interaksi dampak 
kegiatan perdagangan informal malam hari terhadap sektor formal pada siang harinya. 
Dalam mencapai sasaran-sasaran tersebut maka penelitian lebih menggunakan metode 
kuantitatif. Metode melalui kuantitatif dilakukan untuk menjawab research question dan sasaran 
dampak kegiatan pasar malam hari terhadap interaksi pedagang pasar formal pada siang harinya 
yang dilakukan dengan melihat pandangan pedagang siang hari terhadap lokasinya yang digunakan 
sebagai tempat perdagangan pada malam hari. Selain itu, metode kuantitatif juga digunakan dalam 
menganalisis keberadaan sektor informal malam hari dengan karakteristik dan perilaku 
pemanfaatan ruang aktivitasnya. Metode penelitian ini tidak bermaksud untuk membandingkan 
variabel yang digunakan ataupun mencari hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya. 
Metode ini digunakan untuk menjawab research question dan setiap sasaran analisis oleh pengguna 
pasar pada malam hari dan siang hari. 
 
1.7.3 Data Penelitian 
Data penelitian merupakan elemen penting dari suatu penelitian, karena data penelitian 
merupakan sumber atau landasan yang memberikan informasi dan perlu diolah lebih lanjut sebagai 
bahan yang menghasilkan suatu temuan. Dalam penelitian ini data merupakan pengejawantahan 
dari variabel-variabel penelitian yang diperoleh melalui kajian pustaka. Data penelitian meliputi 
kebutuhan data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik sampling penelitian. Adapun data 
dalam penelitian “Bentuk Interaksi Aktivitas Formal Siang dan Informal Malam di Pasar Pusat 
Salatiga” ini, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 Tahapan Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua cara, yaitu teknik 
pengumpulan data primer melalui observasi lapangan, kusioner dan wawancara pendukung, serta 
teknik pengumpulan sekunder melalui kajian dokumen. Cara pengumpulan data dilakukan secara 
beragam karena masing-masing cara tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat saling 
melengkapi untuk memberikan gambaran mengenai kajian penelitian. Untuk lebih jelasnya 
mengenai teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Teknik pengumpulan data primer 
a) Observasi lapangan 
Observasi lapangan merupakan teknik pencarian informasi melalui pengamatan langsung 
yang terjadi di lapangan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas terkait dengan 
permasalahan yang diselidiki (Nasution, 2008). Observasi atau pegamatan pada kegiatan 
para pedagang menggunakan metode pemetaan berdasarkan tempat. Metode ini digunakan 
untuk melihat pola penyebaran pedagang. Teknik ini memiliki kekuatan pada aspek 
spasialnya (Haryadi dalam Kumoro, 2002). Observasi juga dibutuhkan untuk mengetahui 
bekas-bekas kejadian penggunaan ruang setelah aktivitas informal selesai. Di samping itu, 
dalam observasi lapangan juga dilakukan pengambilan gambar yang bertujuan untuk 
memperkuat fakta yang ada. 
b) Kuesioner 
Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang ditujukan oleh seseorang sebagai 
responden untuk mengetahui hal mengenai apa yang diketahuinya dan pendapat serta 
pandangannya mengenai  sesuatu (Nasution, 2008). Kuesioner dalam penelitian ini, 
digunakan untuk mengetahui persepsi pelaku formal kegiatan  pasar pada siang hari 
terhadap bentuk interaksi sebagai dampak yang ditimbulkan oleh perdagangan informal 
malam hari yang menempati lokasi yang sama. Reaksi dari pedagang siang hari itulah yang 
diharapakan dapat diketahui melalui kuesioner ini terhadap bentuk-bentuk interaksinya 
seperti apakah terdapatnya pedagang malam hari akan menguntungkan, merugikan atau 
tidak berdampak sama sekali terhadap aktivitas formal pada siang harinya. Kuesioner yang 
disebarkan merupakan kombinasi kuesioner terbuka dan tertutup, yang berarti bahwa 
disamping pertanyaan tertutup yang mempunyai sejumlah jawaban, ditambah alternatif 
terbuka yang memberi kesempatan kepada responden untuk memberi jawaban disamping 
atau di luar jawaban yang tersedia. Pertanyaan tertutup dipilih untuk meramalkan terlebih 
dahulu jawaban yang akan keluar, khususnya untuk jawaban-jawaban yang mudah 
dikategorisasikan. Sedangkan pertanyaan terbuka digunakan apabila jawaban tidak dapat 
diantisipasi karena sulit memasukkan sejumlah kategori atau apabila populasi belum 
sepenuhnya dikenal oleh peneliti. Kuesioner diberikan kepada pelaku perdagangan 
informal malam dengan teknik simple random sampling, sedangkan perdagangan formal 
pada siang hari menggunakan teknik stratified random sampling dengan teknik proporsi. 
c) Wawancara  
Wawancara merupakan suatu proses penggalian informasi yang dilakukan dengan cara 
bertanya jawab antara pewawancara dan responden, dengan atau tanpa pedoman 
wawancara (Bungin, 2006: 126). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk 
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mengetahui karakteristik penggunaan aktivitas pasar selama 24 jam dari sisi pelaku sektor 
formal dan informal. Wawancara yang akan dilakukan merupakan wawancara sistematik, 
yang berarti terlebih dahulu dipersiapkan sejumlah pertanyaan yang digunakan sebagai 
pedoman wawancara kepada responden. Wawancara akan dilakukan kepada staf Dinas 
Pasar Kota Salatiga dan pengelola pasar. 
2. Teknik pengumpulan data sekunder  
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui kajian dokumen, 
khususnya mengenai data-data yang berhubungan dengan data-data guna lahan kawasan komersial, 
data statistik kawasan, dan data menganai kebijakan sektor informal malam hari. Pengumpulan data 
melalui kajian dokumen ini dilakukan dengan melakukan survei ke instansi-instansi yang terkait 
seperti Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi UMKM (Disperindagkop) bidang Dinas 
Pasar, Dinas Tata Kota dan Bappeda Kota Salatiga. 
 
 Obyek Penelitian dan Teknik Sampling Penelitian 
Pada dasarnya tiap penelitian memerlukan sejumlah orang untuk menyelidiki keseluruhan 
populasi. Apabila populasi terlampau besar maka diambil sejumlah sampel representatif yang 
mewakili keseluruhan populasi tersebut (Nasution, 2008). Teknik sampling merupakan teknik yang 
mengambil sebagian dari populasi untuk dijadikan sampel penelitian.  
Obyek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan pada ruang publik berupa kawasan komersial dimana tempat tersebut 
merupakan lokasi yang sarat akan berlangsungnya kegiatan malam hari dengan tempat 
yang seadanya atau informal. Tempat yang diamati dalam penelitian ini adalah Kawasan 
Komersial Pasar Pusat Salatiga. 
 Aktor atau pelaku 
Aktor atau pelaku dalam penelitian ini adalah pedagang yang berjualan pada malam hari 
sebagai sektor informal dan siang hari sebagai sektor formal. Namun pada penelitian ini 
lebih difokuskan pada akses pelayanan kawasan komersial selama 24 jam khususnya pada 
kegiatan malam dan pengaruhnya terhadap pedagang pada siang harinya dalam lokasi 
yang sama. 
 Aktivitas 
Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian lebih ditekankan pada variabel bentuk interaksi 
aktivitas sosial dan keruangan dalam pemanfaatan ruang yang terdapat di kawasan 
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Responden 
Responden  yang ditujukan dalam penelitian ini lebih ditekankan pada pihak yang 
memberikan informasi oleh peneliti melalui orang atau pedagang yang terlibat langsung pada 
kegiatan malam hari dan pemilik toko/ jasa yang tempatnya digunakan sebagai tempat jualan pada 
malam hari. Responden dipilih melalui perhitungan sampel. Responden yang dijadikan sampel 
penelitian ini pada nantinya terbagi menjadi 3 populasi yaitu pemilik toko/ jasa, pedagang PKL 
malam hari dan pedagang pasar pagi.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah simple random sampling dengan 
estimasi proporsi untuk pedagang pasar pagi dan pedagang PKL malam hari. Sedangakan metode 
dalam populasi pemilik toko atau jasa dilakukan dengan random stratifikasi  dengan membagi 
populasi menjadi beberapa kelompok dan secara acak memilih subsampel dari setiap kelompok. 
Metode random stratifikasi menurut Kuncoro (2003:114)  hasilnya lebih dapat mewakili populasi 
secara keseluruhan karena adanya strata dalam jumlah sampel sehingga hasilnya tidak bias. 
Selanjutnya setelah distatifikasi jumlah sampel dilakukan secara proporsional berdasarkan 
prosentase jenis pertokoan/ jasa. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dikarenakan populasi 
tersebar di Kawasan sekitar Pasar Raya 1 dan Pertokoan Shopping Centre. Setiap anggota dalam 
wilayah studi, memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Penentuan jumlah sampel 
secara acak mewakili populasi pada studi ini benar-benar pedagang yang hanya berjualan pada 
lokasi tersebut. Populasi yang digunakan adalah pedagang pasar pagi di kawasan Pasar Raya I, dan 
pedagang PKL malam hari baik di kawasan Pasar Raya I  maupun depan  pertokoan Shopping 
Centre. Penentuan kuesioner untuk populasi berupa pedagang PKL malam  hari di setiap wilayah 
amatan adalah dengan cara sampel dikalikan proporsi dari wilayah pedagang tersebut yang terbagi 
menjadi 2 titik lokasi. Demikian juga dengan pengambilan sampel. Teknik sampling pada 
penelitian ini adalah teknik proporsi populasi. Teknik ini menggunakan cara pengambilan sampel 
secara random. Kuesioner disebar kepada pedagang untuk mengetahui karakteristik mereka. 







N : Populasi (KK) 
P : estimasi terhadap proporsi (0,5) 
d : bound of Error (0,1) 




Jumlah Kuesioner = n x proporsi wilayah 
 Perhitungan Sampel Pedagang Pasar Pagi 
                540 x (1,64)2 x 0,5 x 0,5 
    n = --------------------------------------- 
           539 x (0,1)2  + 1,64 x 0,5 x 0,5 
   =    363,096 
                -------------- 
                  5,39 + 0,6724 
   =    363,096 
             -------------- 
                  6.0624 
n   = 59,89= 60 
 
 Perhitungan Sampel PKL malam hari 
                40 x (1,64)2 x 0,5 x 0,5 
    n = --------------------------------------- 
           39 x (0,1)2  + 1,64 x 0,5 x 0,5 
   =    363,096 
                -------------- 
                  0,39 + 0,6724 
   =    26,896 
                    -------------- 
                       1,0624 
n   = 25,31= 25 
 
Melalui sampel yang telah diketahui besarannya, melalui teknik proporsi maka ditentukan jumlah 
sampel tiap lokasi sebagai berikut: 
PKL Pasar Raya I : 22/40 x 25 = 13,75 = 14 sampel 
PKL lesehan Shopping : 18/40 x 25 = 11,25 = 11 sampel 
 
TABEL I. 1 
SAMPEL PEDAGANG INFORMAL MALAM HARI 
 
Wilayah Jumlah Pedagang Jumlah Sampel 
Pasar Pagi 540 60 
PKL Malam Hari Pasar Raya 22 14 
PKL Lesehan Shopping Centre 18 11 
Jumlah 580 85 
 
 
 Perhitungan Sampel PKL malam hari 
                74 x (1,64)
2
 x 0,5 x 0,5
 
    n = --------------------------------------- 
           73 x (0,1)
2 
 + 1,64 x 0,5 x 0,5 
   =    363,096 
                -------------- 
                  0,39 + 0,6724 




   =    26,896 
                    -------------- =  35 
 
 
Melalui sampel yang telah diketahui besarannya, melalui teknik proporsi maka ditentukan jumlah 
sampel tiap lokasi sebagai berikut: 
PKL Pasar Raya I : 50/74 x 35 = 24 sampel (y1) 
PKL Lesehan Shopping : 24/74 x 35 = 11 = 11 sampel (y2) 
 
TABEL I.2 
SAMPEL PEDAGANG FORMAL PER JENIS PELAKU SIANG HARI 
 





(n1,2,3,…./a1,2) y1,2  
Pasar Raya I 
Toko sandang 12 6 
Toko sembako/kelontong 15 7 
Toko perhiasan 8 3 
Toko alat tulis 1 1 
Warung makan 3 2 
Jasa 6 3 
Bank/perkantoran 5 2 
Total (a1) 50 24 
Pertokoan Shopping 
Centre 
Toko sandang 11 5 
Toko alat tulis 2 1 
Toko mebel 2 1 
Toko elektronik 3 1 
Rumah makan 1 1 
Jasa 3 1 
Bank/Perkantoran 2 1 
Total (a2) 24 11 
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
 Teknis Pengambilan Sampel 
 Waktu 
Sampel dilakukan secara acak dengan memperhatikan waktu aktivitas pedagang ataupun 
pelaku saat berjualan. Ketentuan pengambilan sampel tidak dibatasi berdasarkan hari-hari 
tertentu karena kegiatan perdagangan berjalan setiap hari dan kegiatan tersebut tidak hanya 




ALOKASI WAKTU PENGAMBILAN SAMPEL  
 
Sasaran Waktu (WIB) Keterangan 




Pedagang Pasar Pagi 00.30 – 06.30 Waktu aktivitas berjualan 
PKL Lesehan Shopping Centre 20.00 – 04.00 Waktu aktivitas berjualan 
Pedagang/Jasa Formal Siang 08.00 – 17.00 Waktu aktivitas beroperasi 






















Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2011 
Gambar 1.4 
Titik Persebaran Sampel 
 
 Pengkodean dan Pengelompokkan Data  
Melalui data sekunder dan data primer yang telah didapatkan dalam tahapan 
pengumpulan data, kemudian dilakukan tahapan pengkodean atau pengelompokan data yang 
masing-masing data dikelompokkan dan dikodekan sesuai dengan kriterianya.  
1. Pengkodean Data 
Pengkodean data merupakan tahap awal dalam pengolahan data dengan cara memberi 
nama dan kode pada jawaban yang telah diperoleh dari hasil survei. Proses. ini bertujuan 
dalam mempermudah pembacaan terhadap data yang didapat. Kode yang dibuat 
mencerminkan teknik pengumpulan datanya, yaitu untuk Wawancara (W), Observasi (O), 
dan Kajian Dokumen (D). Kemudian ditambah dengan kode data berdasarkan responden 
seperti Pedagang Pasar Pagi (PPG), Pedagang PKL malam Hari Pasar Raya I (PPM), 
Pedagang PKL Lesehan Shopping Centre (PPL) dan Pelaku usaha formal siang hari (PPT). 
Berikut ini contoh pengkodean data, dimana 
a. teknik pengumpulan data 
b. kode data berdasarkan stakeholder 
c. responden ke... 
2. Pengelompokan Data 
a.../ b.../ c.... 
 
Pedagang Formal Siang 
Pedagang Informal Malam 
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Pengelompokan data merupakan tahap lebih lanjut setelah pengkodean data. Dalam 
Tahap ini, data yang didapat kemudian dikelompokkan sesuai kategorinya untuk 
mepermudah analisis. Kriteria yang digunakan adalah: 
Kategori A adalah data yang memberikan informasi mengenai subjek dari PKL malam hari 
Kategori B adalah data yang memberikan informasi mengenai subjek dari pasar pagi 
Kategori C adalah data yang memberikan informasi mengenai subjek pemilik toko/jasa 
formal siang hari 
 
1.7.4 Kerangka Desain Penelitian 
Kerangka desain penelitian diperlukan untuk menskemakan dalam pengumpulan dan 
analisis data agar yang bertujuan pada menyerasikan dan memudahkan apa yang ingin diketahui 
pada tujuan penelitian tersebut (Nasution, 2008). Penyusunan kerangka desain penelitian dari 
pengaruh aktivitas komersial malam hari terhadap persepsi pedagang siang hari bertujuan pada 




KERANGKA DESAIN PENELITIAN  
 
Tujuan:  
Mengkaji peranan dan pola operasional Pasar Pusat Salatiga pada sektor informal di malam hari 
terkait dengan pemanfaatan ruangnya serta dampaknya dalam bentuk interaksi terhadap sektor formal 
pasar di siang harinya (waktu jam operasional) 
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Mengkaji peranan dan pola operasional Pasar Pusat Salatiga pada sektor informal di malam hari 
terkait dengan pemanfaatan ruangnya serta dampaknya dalam bentuk interaksi terhadap sektor formal 
pasar di siang harinya (waktu jam operasional) 













































Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2011 
 
1.7.5 Analisis Data 
 Kerangka Analisis 
Pada dasarnya, tahapan analisis data ini meliputi tiga tahapan, yaitu inventarisasi data 
sesuai dengan kebutuhan, proses pengolahan data itu sendiri, serta rekapitulasi data hasil 
pengolahan menjadi informasi-informasi yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. Adapun 
analisis-analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Identifikasi karakteristik kegiatan kawasan komersial siang hari (formal)  
Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik jenis dan waktu aktivitas kawasan 
komersial Pasar Pusat Salatiga pada siang harinya yang didominasi oleh sektor formal. Data 
karakteristik tersebut dapat diperoleh dari telaah dokumen dan observasi, kemudian akan 
dideskripsikan untuk menjelaskan karakteristik yang didapatkan. 
2. Identifikasi karakteristik kegiatan kawasan komersial malam hari (informal)  
Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik aktivitas informal kawasan komersial 
Pasar Pusat Salatiga pada malam harinya. Data karakteristik tersebut dapat diperoleh dari hasil 
kuesioner dan observasi, kemudian akan dideskripsikan untuk menjelaskan karakteristik yang 
didapatkan. 
3. Analisis pola aktivitas dan pemanfaatan ruang oleh masyarakat pada malam hari 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pola aktivitas perdagangan pada malam hari yang 
biasanya terjadi pada kawasan komersial yang memiliki akses 24 jam dalam pembagian 
waktunya (time used). Hasil dari analisis ini dapat diketahui bagaimana kegiatan dan pola 
aktivitas perdagangan pada malam hari yang kemudian kondisi tersebut akan berpengaruh pada 
kegiatan perdagangan pada siang harinya. Pola aktivitas dan pemanfaatan ruang ini nantinya 
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juga akan dapat mengetahui bagaimana persebaran perdagangan berdasarkan komoditasnya 
dalam satu kawasan pasar serta bagaimana aktivitas penunjang yang ada di dalamnya. 
4. Analisis dampak aktivitas dan pemanfaatan perdagangan pasar malam hari 
Analisis ini merupakan hasil observasi yang dilakukan dari dampak atau konflik yang 
ditimbulkan dari kegiatan perdagangan informal malam hari yang akan dilihat berdasarkan 
bekas kejadian (physical traces), kondisi fisik dan kondisi spasial.  
5. Analisis dampak kegiatan pasar malam hari terhadap bentuk interaksi pedagang pasar formal 
pada siang harinya 
Analisis ini pada dasarnya merupakan simpulan dan sintesis dari analisis sebelumnya untuk 
mengetahui bagaimana dampak yang akan ditimbulkan dari kegaitan pasar malam hari dalam 
satu lokasi yang sama terhadap sudut pandang dan persepsi pedagang formal siang hari yang 
lokasi berdagannya digunakan pada malam harinya. Persepsi ini dimaksudkan untuk 
mengetahui dampak dan pengaruh kegiatan malam yang apakah dengan adanya kegiatan 
malam hari akan menguntungkan, merugikan atau memang tidak berpengaruh apa-apa dengan 
pedagang pada siang harinya.  
Kerangka analisis merupakan gambaran mengenai proses analisis yang akan dilakukan, 
yang dimulai dari input, proses, hingga hasil output yang dicapai dengan adanya penelitian ini. 
Kerangka Analisis dapat dilihat pada Gambar 1.5. 
 
 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif menggunakan 
teknik analisis deskriptif melalui tabel distribusi frekuensi yang didapatkan melalui kuesioner, 
Deskriptif verifikatif yang didapatkan melalui kuesioner dan hasil observasi, dan deskriptif korelasi 
yang dilakukan melalui uji statistik melalui analisis crosstab tanpa uji chi-square. 
1. Analisis karakteristik kawasan komersial siang hari 
Pada analisis ini metode analisis yang digunakan untuk dapat menghasilkan output pemetaan 
berupa sebaran lokasi jenis perdagangan/jasa formal dan waktu operasionalnya. Output 
didapatkan melalui deksriptif data hasil kuesioner dan hasil observasi langsung pada wilayah 
studi.  
2. Analisis karakteristik kawasan aktivitas informal malam hari 
Pada analisis ini didapatkan output berupa besaran karakteristik aktivitas informal malam hari 
dan perijinannya. Output didapatkan melalui analisis deskriptif hasil data kuesioner yang 
disajikan melalui distribusi frekuensi. 
3. Analisis aktivitas dan interaksi waktu aktivitas dalam pemanfaatan ruang 
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Analisis ini menghasilkan ouput berupa pemetaan bentuk aktivitas informal malam hari dan 
interaksi penggunaan ruang aktivitas perdagangan selama 24 jam. Output didapatkan melalui 
analisis dekriptif dengan penyajian distribusi frekuensi hasil data kuesioner dan pemetaan  
melalui obervasi langsung pada lokasi wilayah studi. 
4. Analisis perilaku saat berjualan dan dampak kejadian 
Analisis ini menghasilkan output berupa sebaran kondisi lokasi melalui bekas kejadian yang 
ditimbulkan dari kegiatan informal malam hari. Output yang dihasilkan didapatkan melalui 
analisis deskriptif hasil kuesioner dan hasil obervasi langsung yang bertujuan pada 
memverifikasi kondisi lapangan, bekas kejadian dari kegiatan informal malam hari.  
5. Analisis bentuk interaksi aktivitas formal siang dan informal malam hari 
Output dari analisis ini adalah hubungan bentuk interaksi aktivitas yang terjadi dalam kegiatan 
formal siang hari dengan kegiatan informal malam hari. Analisis dilakukan melalui deskriptif 
hasil kuesioner melalui distribusi frekuensi maupun dilakukan melalui deskriptif korelasi 
bentuk hubungan (mutualisme, parasialisme dan akomodatif) sebagai variabel dependen 
dengan perijinan, jenis dagangan sektor informal, kebersihan dan waktu jualan sebagai variabel 
independen. Analisis hubungan interaksi bentuk aktivitas ditekankan pada hubungan sektor 
informal dengan masing-masing jenis perdagangan dan jasa sektor formal yang ada yang 
sebenarnya memberikan pandangan bentuk interaksi yang berbeda. Hubungan korelasi ini juga 
dapat diperlihatkan melalui uji korelasi deksripsi melalui distribusi frekuensi dari hasil 
kuesioner dan juga ditunjang melalui deskriptif verifikatif pada kondisi lapangan yang terjadi 
melalui analisis bekas kejadian yang diperoleh melalui observasi langsung. 
Bentuk interaksi yang menjadi output dari penelitian ini meliputi mutualisme, parasialisme dan 
akomodatif. Bentuk Interaksi tersebut didapatkan melalui hasil kuesioner yang ada dan 
ditunjang dengan hubungan antara bentuk interaksi dengan korelasi jenis perdagangan 
didepannya, ijin lokasi, dan kebersihannya. 
 
TABEL I.4 









Mutualime  Aman 
 Ramai 
 Media promosi 
 Bersih 
Pedagang informal 
ijin > pedagang 
tidak ijin 
Pedagang yang menyatakan 
bersih > pedagang yang 
menyatakan kotor 
Parasialime  Kotor 
 Rawan criminal 
 Akses terganggu 
Pedagang informal 
tidak ijin > 
pedagang ijin 
Pedagang yang menyatakan 








ijin > pedagang 
tidak ijin 
Pedagang yang menyatakan 
bersih > pedagang yang 
meyatakan kotor 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2011 
 
Melalui bentuk interaksi yang ada yang telah dirinci berdasarkan jenis perdagangan/ jasa 
formal siang hari maka didapatkan hubungan nilai prosentase melalui distribusi frekuensi dari 
hasil kuesioner. Dengan begitu kemudian dilakukan analisis hubungan kuat lemahnya bentuik 
interaksi yang terjadi.Terjadinya hubungan kuat lemah interaksi aktivitas antara pedagang 
formal siang dan pedagang informal malam hari dapat dikategorikan dalam 3 kategori yaitu: 
 Bentuk Interaksi hubungan Kuat, apabila nilai frekuensi responden mencapai nilai ≥ 
50%. 
 Bentuk Interaksi hubungan Lemah, apabila nilai frekuensi responden mencapai nilai ≤ 
50%. 
 Tidak ada hubungan bentuk interaksi, apabila tidak ada nilai responden yang 
menyatakan. 
 
 Teknik Analisis 
Pada dasarnya metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
penelitian positivistik, sedangkan metode analisisnya yaitu menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Menurut Kusmayadi dan Sugiarto (2000:178) teknik analisis deskriptif kuantitatif 
merupakan teknik analisis yang menstransformasikan data mentah kedalam bentuk data yang 
mudah dimengerti dan diinterpretasikan, serta menyusun, memanipulasi dan menyajikan data 
menjadi suatu informasi yang jelas. Adapun tahapan dalam melakukan analisis yaitu (Cresswell, 
1994): 
1. Mengorganisir informasi. 
2. Peneliti menetapkan pola dan mencari hubungan antara beberapa kategori 
3. Peneliti melakukan interpretasi dan mengembangkan generalisasi natural dari kasus baik untuk 
peneliti maupun untuk penerapannya pada kasus yang lain. 
4. Menyajikan secara naratif. 
Analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 








Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.5 
Kerangka Analisis Penelitian 
 
INPUT OUTPUT PROSES 
INPUT OUTPUT PROSES 
 Perilaku penggunaan 
ruang saat berjualan 
 Bekas-bekas yang 
ditinggalkan di lokasi 
 Kondisi ruang 
 
Analisis dampak aktivitas dan 
pemanfaatan perdagangan 




pemanfaatan ruang yang 
secara visual terlihat 
dari adanya kegiatan 
perdagangan  malam 
hari 
 Jenis perdagangan dan 
pelayanan  
 Waktu operasional 
 Karakteristik PKL 
malam 
 Karakteristik Pasar 
pagi 
 Legalitas, perijinan 
Identifikasi karakteristik 





komoditas, sarana dan 
penggunaan ruang  
 Jenis perdagangan dan 
jasa formal siang hari 
 Waktu operasional 
Identifikasi karakteristik 
aktivitas formal siang  
Jenis aktivitas 
perdaganan dan jasa 
tiap lokasi 
Bentuk interaksi aktivitas 
yang terjadi pada sektor 
formal dan informal 
 
Analisis interaksi kegiatan 
pasar malam hari terhadap 




interaksi aktivitas pada 
sektor formal ke sektor 
informal malam tiap 
jenis perdagangan dan 
jasa serta lokasinya 
 
 Motivasi berjualan 
 Kelompok Komoditas 
yang dijual 
 Aktivitas utama dan 
penunjang 
 Preference point 
tempat jualan 
 Interaksi waktu 
berjualan 
 
Analisis Aktivitas dan 
pemanfaatan ruang oleh 
pedagang pada malam hari 
Pemanfaatan ruang pada 
kawasan komersial 
malam hari beserta 











Judul Tujuan Output Metode penelitian 
Ruang Publik Pasar 
Tradisional di Surakarta 
(Kajian Atribut dan 
Perubahan Ekspresi 
Ruang Dengan Studi 
Kasus Pasar Legi Solo) 
(Agung Kumoro, 2002)  
Memperoleh gambaran tentang: 
1. Kondisi setting ruang publik 
di Pasar Legi yang digunakan 
untuk tempat berjualan 
pedagang sektor informal 
2. Hubungan kondisi setting 
ruang publik di Pasar Legi 
dan kegiatan pengguna ruang 
publik tersebut untuk 
mendapatkan atribut 
(fenomena perilaku) 
3. Perubahan ekspresi ruang 
publik Pasar Legi yang 
menggambarkan indikasi 
atribut pedagang di ruang 
publik tersebut 
Arahan (masukan) kebijakan, 
perencanaan dan 
perancangan bangunan pasar 
tradisional khususnya yang 
berhubungan dengan 




Krempyeng Malam Hari 
Peterongan Kota 
Semarang 
(Vera P.D Baringbing, 
2005) 
Mengidentifikasi fenomena 
Pasar Krempyeng malam hari 
Peterongan sebagai suatu 
bagian kegiatan perkotaan 
Fenomena sosial, ekonomi, 
keruangan dan waktu Pasar 




Aktivitas Pertokoan dan 
Pedagang Kaki Lima 
Pada Trotoar di Kawasan 
Perdagangan Banjaran 
Kabupaten Tegal (Dessy 
Arifianto, 2006) 
Menganalisis hubungan yang 
terjadi antara pertokoan dan 
PKL pada trotoar di Kawasan 
Perdagangan Banjaran 










Aktivitas Formal Siang 
dan Informal Malam 
Hari di Pasar Pusat 
Salatiga (Koridor Jend. 
Sudirman) 
(Fery Setyo, 2011) 
Mengkaji peranan dan 
pengaruh pola operasional 
Pasar Pusat Salatiga pada 
sektor informal di malam 
harinya dan  terkait dengan 
pemanfaatan ruangnya yang 
berimplikasi pada kawasan 
komersial perdagangan pasar 
formal pada siang harinya 
(waktu jam operasional). 
Bentuk interaksi aktivitas 
antara pedagang formal siang 
hari dan kegiatan 
perdagangan informal malam 
hari di Pasar Pusat Salatiga 









1.9. Posisi Penelitian Dalam Bidang PWK 
Posisi penelitian dalam bidang PWK ini adalah pengkajian sistem pelayanan publik 
berupa sarana perdagangan dan jasa (komersial) sebagai salah satu komponen kebutuhan 
mendasar masyarakat dengan pola akses 24 jam. Kondisi tersebut menjadi acuan dalam 
penelitian ini yang mencakup pada perencanaan pada bidang sosial, ekonomi dan fisik. 
Pada bidang sosial penelitian ini mencakup pada perubahan ataupun kecenderungan akan 
bentuk pemanfaatan ruang komersial pada malam harinya yang juga sebenarnya 
berdampak pada bentuk interaksi sosial kegiatan perdagangan pada siang harinya. Pada 
bidang ekonomi, penelitian ini berpengaruh terhadap keterkaitan demand dalam 
keberlanjutan maupun eksistensi sistem pasar/ kegiatan perekonomian yang berlangsung 
dalam lingkup sektor informal. Sedangkan dalam bidang fisik hal ini terkait dengan 
perencanaan lebih lanjut terhadap penyediaan ruang lebih lanjut yang bersinergi dengan 
kegiatan perekonomian apabila terjadi demand yang tinggi akibat dari preferensi 










Sumber:  Hasil Analisis Peneliti, 2011 
 
Gambar 1.6 
Diagram Posisis Penelitian dalam Bidang PWK 
 
1.10. Definisi Operasional 
 Perdagangan Malam merupakan perdagangan yang dimulai dari sore hingga pagi hari 
 Pasar Pagi adalah pasar yang menjual komoditas bahan pokok sehari-hari dimulai 
pada dini hari hingga pagi hari.  
 Aktivitas adalah kegiatan rutin ataupun tidak rutin dilakukan oleh seseorang  karena 
suatu pertanggungjawaban akan pekerjaan yang harus dilakukan oleh orang tersebut. 
Bentuk Interaksi Pedagang 
/Jasa Formal dan Informal 
Perencanaan Wilayah dan Kota 
Sosial Ekonomi 
Fisik 
Aktivitas masyarakat kota dalam 
merespon pelayanan kegiatan 
perdagangan malam hari 
Penggunaan ruang 





 Pola aktivitas adalah sistem kegiatan yang dilakukan seseorang dengan bentuk yang 
tetap, memiliki model.  
 Sektor Formal adalah badan usaha yang mempunyai status hukum, pengakuan dan 
ijin resmi serta berskala besar. 
 Sektor Informal adalah badan usaha yang usahanya sederhana, tidak mempunyai 
ijin usaha, tingkat penghasilannya rendah, keterkaitannya dengan usaha-usaha lain 
sangat kecil, usahanya beraneka ragam, serta skala usahanya relatif kecil  
 Tolerable merupakan perilaku pengguna ruang yang masih bisa menerima ruang/ 
lingkungan yang tersedia, sehingga tidak terjadi perubahan ruang/ lingkungan tersebut. 
 
1.11. Sistematika Penulisan 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan akan latar belakang penelitian dilakukan, perumusan 
masalah yang akan digunakan menjawab pentingnya penelitian, tujuan dan sasaran, 
ruang lingkup materi dan wilayah, serta manfaat dari penelitian itu sendiri. 
BAB II  KAJIAN LITERATUR 
Bab ini berisi tentang penjelasan literatur ataupun teori-teori yang akan digunakan 
sebagai dasaran dalam memahami konsep tema penelitian yang akan diteliti. 
BAB III  KAWASAN PASAR PUSAT SALATIGA SEBAGAI KAWASAN YANG 
MEMILIKI PELAYANAN SEKTOR FORMAL DAN INFORMAL  
Bab ini berisi tentang gambaran umum mulai dari Kota Salatiga, Jalan Jenderal 
Sudirman sebagai koridor Pasar Pusat Kota dan Aktivitas Formal dan Informal 
yang terjadi dalam dimensi waktu yang berbeda seperti pada pasar pagi dan PKL 
malam hari. 
BAB IV  ANALISIS KARAKTERISTIK BENTUK INTERAKSI AKTIVITAS FORMAL 
SIANG DAN AKTIVITAS INFORMAL MALAM HARI 
Bab ini berisi analisis yang akan digunakan untuk mencapai bentuk interaksi antara 
sektor informal malam hari terhadap pelaku sektor formal siang hari. Analisis yang 
digunakan antara lain analisis karakteristik, analisis aktivitas dan interaksi waktu, 
analisis perilaku aktivitas, dampak  aktivitas malam hari dan bentuk interaksi 
aktivitas malam hari terhadap pelaku sektor formal siang hari. 
BAB V  KESIMPULAN 
Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi yang didapatkan dari serangkaian 
analisis sehingga dapat diketahui interaksi aktivitas yang bagaimana terjadi dari 
perdagangan informal malam hari terhadap pelaku sektor formal siang hari. 
